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Produktivitas ubi jalar di tingkat petani masih rendah dan jauh di bawah
potensi hasil karena rendahnya penggunaan bahan tanam yang unggul, sifat
musiman produksi dan adanya serangga hama dan penyakit. Penelitian
dilakukan di Desa/Kecamatan Pasrujambe, Kabupaten Lumajang Provinsi
Jawa Timur pada MK 1 tahun 2021. Ada 3 teknologi yang digunakan:1)
Teknologi inovasi menggunakan mulsa plastik, mulsa jerami dan VUB
yaitu varietas Beta 1, Beta 2, Antin 2 dan Antin 3. 2)Teknologi
rekomendasi menggunakan mulsa plastik dan jerami dan varietas lokal
madu,. 3) teknologi petani, tanpa menggunakan mulsa dan varietas yang
digunakan variatas lokal madu. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
mayoritas pendidikan petani kooperator adalah SD sebanyak 46%,
sebanyak 47% petani mempunyai pengalaman berusahatani ubi jalar
selama 11-20 tahun dan 57% berada di usia produktif. Dari hasil diketahui
bahwa penggunaan mulsa plastik dan varietas unggul (teknologi inovasi)
meningkatkan produksi ubi jalar rata-rata sebesar 61%, sedangkan
teknologi rekomendasi meningkatkan 49%. Hasil tertinggi diperoleh pada
teknologi inovasi dengan varietas Beta 2 yaitu 45 t/ha. Pada analisa
usahatani diketahui meski total biaya pada teknologi inovasi dan
rekomendasi lebih tinggi dan harga ubi jalar varietas unggul lebih rendah
Rp. 500 daripada varietas lokal tetapi keuntungan yang diperoleh tetap
lebih tinggi. Dengan teknologi inovasi dan rekomendasi keuntungan yang
diperoleh lebih tinggi masing-masing sebesar 56 %dan 53 % dari
penggunaan teknologi eksisting petani. Nilai MBCR tertinggi pada
penerapan teknologi inovasi dengan menggunakan mulsa jerami dan
varietas unggul sebesar 6,92.
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1. PENDAHULUAN

Umbi-umbian adalah bagian dari sumber daya pangan lokal yang sebenarnya berpotensi dikembangkan
sebagai pangan alternatif di Indonesia. Ketergantungan terhadap sejumlah kecil bahan pangan tidak hanya
mengancam Kkelestarian sumber daya genetis tumbuhan lokal tetapi juga mengancam ketahanan pangan

Indonesia (Setyawan, 2015).

Ubi jalar berperan sebagai bahan baku industri dan pakan. Komoditas ini sangat layak diposisikan
sebagai komoditas unggulan nasional maupun daerah bersama komoditas Pajale (padi, jagung, kedelai) dan ubi
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kayu. Hasil ubi jalar stagnan selama 10 tahun terakhir, dan jauh di bawah potensi hasil karena rendahnya
penggunaan bahan tanam yang unggul, sifat musiman produksi dan adanya serangga hama dan penyakit
(Kangile, et al., 2020). Ubi jalar mempunyai kemampuan beradaptasi dengan kondisi marjinal, antara lain
kekeringan dan kesuburan tanah rendah. Oleh sebab itu ubi jalar menjadi tanaman peringkat tinggi sebagai
tanaman pangan ketika tanaman pokok jagung dan padi mengalami kegagalan panen. (HKI, 2012; Waziri,
2013).

Produktivitas ubi jalar di tingkat petani masih rendah hanya berkisar 15 t/ha, sementara itu hasil riset
mampu mencapai potensi hasil rata-rata di atas 30 t/ha dengan penerapan berbagai inovasi teknologi. Tesfaye et
al., (2011); Gibson dan Kreuze, (2015) menyampaikan bahwa penyakit virus dianggap sebagai faktor pembatas
utama dalam ubi jalar produksi di seluruh dunia. Yang lainnya diidentifikasi masalah yang menghambat hasil
tinggi adalah penggunaan praktik agronomi dan pengendalian hama dan penyakit yang buruk. Hama dan
penyakit adalah keterbatasan terbesar yang mempengaruhi produksi dan mengurangi hasil (Motsa et al., 2015).
Penyakit virus merupakan ancaman terbesar terhadap produksi ubi jalar, menyebabkan kehilangan hasil hingga
80%.

Pengendalian OPT yang biasa dilakukan petani adalah dengan menggunakan pestisida sintetik dengan
alasan mudah diperoleh, reaksinya cepat, dan OPT cepat mati. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ekawati et
al. (2011), yang menunjukkan bahwa petani akan melakukan suatu tindakan yang dianggap baik dan
bermanfaat pada usahataninya didasarkan pada faktor tepat guna. Pestisida sintetik merupakan racun yang
mempunyai nilai ekonomis terutama bagi petani dan kemampuan membasmi organisme selektif (target
organisme), namun demikian tidak disadari bahwa aplikasi pestisida sintetik memiliki dampak negatif seperti;
paparan residu pada hasil panen, membunuh organisme non target, keracunan pada manusia, mencemari sumber
air, menyebabkan polusi lingkungan dan dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit seperti kanker, bibir
sumbing maupun stroke (Kumar et al., 2012).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pestisida cukup mabhal, rata-rata biaya komponen pestisida
sintetik 25 — 40 persen dari total biaya produksi pertanian (Taufik, et al., 2009). Dengan kondisi yang seperti itu,
tentu saja dapat mengurangi pendapatan petani. Secara ekonomis tidak dapat diandalkan sebagai sumber
pendapatan yang layak. Oleh karena itu, untuk meningkatkan nilai tambah usahatani ubi jalar diperlukan upaya
perubahan teknologi budidaya agar hasil produk yang diperoleh mempunyai harga dan hasil tinggi sehingga
menguntungkan petani.

Pengendalian dengan teknik budi daya meliputi penggantian atau modifikasi cara bercocok tanam yang
secara langsung atau tidak langsung dapat menurunkan populasi atau memutus siklus hidup C. formicarius. Cara
ini tidak mencemari lingkungan, relatif mudah dilaksanakan, dan kompatibel dengan pengendalian yang lain.
Salah satu jalan utama bagi hama boleng untuk mencapai umbi dan akar untuk meletakkan telur adalah melalui
rekahan tanah. Umbi yang bertambah besar menyebabkan tanah menjadi retak. Retakan tanah dapat ditutup
dengan memberikan air, mencangkul atau menggunakan mulsa. Mulsa adalah praktik umum di ekosistem tadah
hujan di petani (Ray dan Ravi, 2005). Menggunakan mulsa adalah metode budidaya sederhana yang tidak
memerlukan peralatan khusus (Doring et al., 2006).

Mulsa dapat berupa bahan organik dan bisa juga merupakan bahan sintetis. Salah satu bahan yang dapat
digunakan sebagai mulsa organik adalah jerami. Sedangkan bahan sintetis yang biasa digunakan sebagai mulsa
adalah mulsa plastik. Di Indonesia mulsa plastik warna hitam perak dan transparan banyak digunakan,
sedangkan petani di negara maju menggunakan berbagai warna mulsa plastik sesuai kebutuhan (Setyorini et al.,
2008).

Sebuah studi oleh Laurie et al., 2015, di Afrika Selatan, yang menilai efek dari berbagai jenis mulsa dan
jarak tanam pada pengendalian gulma, tutupan tajuk dan hasil ubi jalar, menunjukkan bahwa mulsa (plastik dan
koran) dan jarak tanam yang sempit dapat digunakan untuk meningkatkan pengelolaan gulma pada ubi jalar,
karena mereka memberikan pengendalian gulma yang efektif dan sebelumnya penutupan kanopi.

Penggunaan mulsa jerami diharapkan bisa membantu meningkatkan kelembaban tanah sehigga retakan
tanah bisa dihindari. Hal ini diperkuat oleh Umboh (2002) dan Amtmann et al., 2008 yang menyatakan
penggunaan mulsa jerami mengakibatkan penurunan suhu tanah siang hari yang mampu menekan
evapotranspirasi, menurunkan suhu udara dan tanah sehingga menekan kehilangan air dari permukaan tanah

Hasil penelitian Hadiyanti et al. 2015, menyampaikan bahwa dengan pemakaian mulsa plastik pada
usahatani kentang, penerimaan yang diperoleh petani yang menggunakan mulsa plastik dalam budidayanya
lebih besar 8% yaitu Rp 166.320.000 dan penerimaan usahatani kentang tanpa menggunakan mulsa plastik Rp
141.912.000. B/C ratio masing masing 1,27 dan 1,03. Penggunaan mulsa plastik pada usahatani cabai dilahan
sawah, dapat meningkatkan keuntungan sebesar 56% dan pada budidaya cabai di lahan kering dapat
meningkatkan keuntungan sebesar 79% (Andriani dan Yuniarsih, 2020)

Teknologi budidaya ubi jalar pada kegiatan ini memperkenalkan rakitan teknologi budidaya yang
mengandalkan penggunaan varietas unggul, pemberian input (pupuk) yang optimal, perbaikan teknologi
budidaya seperti penggunaan mulsa untuk melindungi gulud, pembumbunan, dan teknologi pengendalian OPT
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menggunakan biopestisida untuk menekan paparan residu pestisida sintetik sehingga produk yang dihasilkan
lebih aman.

Analisis ekonomi pada kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan, pendapatan,
kelayakan usahatani ditinjau dari Break Even Point dalam produksi/unit, Break Even Point dalam rupiah R/C
ratio dan B/C ratio.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Pengembangan inovasi teknologi budidaya ubi jalar dilakukan di Desa/Kecamatan Pasrujambe,
Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur pada MK 1 setelah panen padi tahun 2021.

Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan merupakan bagian dari penelitian teknis “Pengembangan Inovasi
Teknologi Budidaya Ubi jalar Produktivitas Tinggi dan Ramah Lingkungan untuk Pangan Fungsional dan
Kebutuhan Industri” Pendekatan penelitian dilakukan mengikuti semua kegiatan teknis di lapang. Dengan
tujuan mengetahui kebutuhan sarana produksi dan tenaga kerja yang berlangsung selama kegiatan. Mulai dari

pengolahan tanah sampai kegiatan panen.
Kegiatan dalam bentuk demplot dengan luas total 8 hektar yang terdiri dari:
1. Inovasi teknologi seluas 2 ha (1 ha mulsa plastik, 1 ha mulsa jerami,),
2.  Teknologi Rekomendasi dengan luas 4 ha (2 ha mulsa plastik, 2 ha mulsa jerami); dan

3. Teknologi eksisting (cara budidaya petani/tanpa pengendalian OPT) luas 2 ha

Adapun inovasi teknologi budidaya ubi jalar yang diperkenalkan disampaikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengembangan Inovasi Teknologi Budidaya Ubi jalar Produktivitas Tinggi dan Ramah Lingkungan
untuk Pangan fungsional dan Kebutuhan Industri, MK 1, 2021

No. Komponen

Luasan teknologi (ha)

Teknologi Inovasi Rekomendasi Petani
(' menggunakan ( Menggunakan mulsa  (tanpa mulsa dan varietas
Mulsa dan VUB) dan varietas lokal) Lokal)

1.  Penyiapan lahan

Herbisida pratumbuh (5
hari sebelum tanam)

Herbisida pratumbuh (5
hari sebelum tanam)

Jerami bekas padi dipotong
manual

2.  Pengolahan tanah Diolah optimal Diolah optimal Olah minimal
3. Gulud T(40 cm), jarak antar T(40 cm), jarak antar T(40 cm), jarak antar gulud
gulud (1 m) gulud (1 m) (A m)
4. Varietas Beta 1, Beta 2, Antin 2,  Lokal (Cilembu) Lokal (Cilembu)
Antin 3, lokal
(Cilembu)
5. Mulsa Plastik 1 ha Plastik 2 ha Tanpa
Jerami 1 ha Jerami 2 ha Tanpa

6. Jarak tanam

20 cm antar stek dalam

20 cm antar stek dalam

20 cm antar stek dalam

gulud gulud gulud
7. Seed Treatment Allium cepa (1 jam) Allium cepa (1 jam) Tanpa
8.  Pupuk
Organik 5.000 kg/ha 5.000 kg/ha 5.000 kg/ha
Anorganik
* Phonska 300 kg/ha 300 kg/ha 300 kg/ha
*ZA 300 kg/ha 100 kg/ha 100 kg/ha
9. Kepras gulud Tanpa (Mulsa plastik) 2 BST 2 BST
/Pembumbunan

10. Pengairan

Jika tanah kering

Jika tanah kering

Jika tanah kering

11. Pembalikan batang  1,5-2BST 15-2BST 2BST
12. Penyiangan Tanpa (Mulsa plastik) 1,5-2 BST 15-2BST
13. Pengendalian OPT
* Hama (C. B. bassiana B. bassiana Tanpa
formicarius) Trap (seks feromon) Trap (seks feromon) Tanpa
Kimiawi Kimiawi Tanpa
* Penyakit (S. Allium cepa (3 x) Allium cepa (3 x) Tanpa
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batas)
14. Panen 4-45 BST 4-45 BST 4-45 BST
15.  Prosesing Data dari tiga teknologi yaitu; inovasi, rekomendasi dan teknologi petani dengan

mengumpulkan beberapa parameter meliputi; (1) hasil umbi diperoleh cara ubinan
(t/ha), (2) tingkat kerusakan umbi akibat serangan C. formicarius (%), (3) efikasi
trap (feromon seks), (4) intensitas penyakit scab (%), (5) populasi arthropoda, (6)
umbi layak jual, (7) bobot brangkasan, (8) analisis ekonomi, (9) analisis kimia dari
umbi yang dihasilkan, dan (10) preferensi petani terhadap teknologi yang
dikembangkan

Teknologi inovasi untuk mulsa plastik dan mulsa jerami menggunakan varietas Beta 1, Beta 2, Antin 2
dan Antin 3. Teknologi rekomendasi untuk mulsa plastik dan jerami menggunakan varietas lokal madu
(Cilembu), teknologi budidaya yang diterapkan sama dengan di teknologi inovasi. Sedangan teknologi petani,
tanpa menggunakan mulsa dan varietas yang digunakan variatas lokal Madu (Cilembu).

Jenis Data dan Metode Analisis

Data untuk analisis ekonomi meliputi data primer dan sekunder. Data primer diambil dengan
menggunakan teknik survei yakni mewancarai petani dan informan kunci dengan panduan kuesioner,
sedangkan data sekunder diambil pada instansi terkait, baik di tingkat provinsi maupun kabupaten.

Kegiatan budi daya ubi jalar yang dilakukan meliputi persiapan lahan, tanam, penyiangan,
pengendalian hama penyakit sampai panen. Data tersebut diperlukan untuk mendapatkan data aspek finansial.
Namun aspek teknis tetap dilakukan pengamatan, sebagai data dukung.

Analisis data

Analisis kelayakan ekonomi digunakan untuk melihat seberapa besar pendapatan dan produksi
usahatani ubi jalar yang dihasilkan oleh petani baik yang menggunakan teknologi eksisting maupun teknologi
rekomendasi dan inovasi. Pendapatan usahatani dapat dianalisis dengan menganalis biaya dan penerimaan dari
usahatani.

Analisis biaya untuk mengetahui jumlah biaya total (Total Cost) yang dikeluarkan petani dalam
berusahatani ubi jalar dengan cara menjumlahkan biaya tetap total (Total Fixed Cost/TFC) dengan biaya
variable total(Total Variable Cost/TVVC dengan rumus sebagai berikut (Aima dan Tasman, 2013)

TC=TFC+TVC
Dimana ; TC = Total biaya ( Total Cost )
TFC = Total biaya tetap ( Total Fixed Cost )
TVC = Total biaya variable ( Total Variable Cost )

Analisis Penerimaan Untuk mengetahui penerimaan total (Total Revenue/TR) TR adalah jumlah total produksi
dikalikan dengan harga jual satuan produksi yang diperoleh petani dalam melaksanakan usahatani ubi jalar
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

TR =Y.Hy
Dimana ; TR = Penerimaan total
Y = Jumlah produksi
Hy = Harga produksi

Pendapatan adalah penerimaan total ( Total Revenue / TR ) dikurangi dengan biaya total ( Total Cost /
TC ) dengan menggunakan rumus sebagai berikut ;
n=TR-TC

Kriteria :

R/C < 1 maka usahatani dikatakan merugi atau tidak layak,

R/C =1 maka usahatani dikatakan tidak beruntung dan juga tidak mengalami kerugian.
R/C > 1 maka usahatani dikatakan beruntung dan layak untuk diusahakan.

Untuk mengetahui tingkat kelayakan dari perubahan komponen teknologi, menggunakan pendekatan
analisis titik impas produksi (BEP produksi) dan titik impas harga (BEP harga) dengan menggunakan analisis
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losses and gains melalui marginal B/C atau rasio keuntungan dan biaya marginal (MBCR). Benefit Cost Ratio
(B/C rasio) dihitung berdasarkan rumus:

Total pendapatan
B/C = T PeRCAR
Total biaya produksi

dimana:

Jika B/C rasio > 0 artinya usahatani berpotensi secara finansial untuk dikembangkan,

Jika B/C rasio = 0 artinya usahatani berada pada titik impas (BEP),

Jika B/C rasio < 0 artinya usahatani tidak berpotensi secara finansial untuk dikembangkan

Untuk menemukan satu titik, dalam unit atau rupiah, yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan,
maka digunakan analisis titik impas/break event point (BEP) (Muslich, 2003 dan (Hidayah et al., 2016).).
Marginal Benefit Cost Ratio (MBCR) dihitung berdasarkan formulasi berikut:

Penerimaa kotor (1) — Penerimaan kotor (P )
MBCR =

Total biaya (1) - Total biaya (P)

dimana : | = Teknologi rekomendasi
P = Eksisting

Jika nilai MBCR >1, maka paket teknologi yang diperkenalkan dianggap layak secara ekonomi dan dapat
dikembangkan di lokasi penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani Daerah Penelitian

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa usia mayoritas petani di Desa Pasrujambe, Kecamatan
Pasrujambe berada pada kisaran 41-60 tahun (46,67%). Berdasarkan istilah BPS (2022) rentang usia tersebut
termasuk kedalam kategori usia produktif. =~ Menurut Aprilianti  (2017) usia merupakan faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja lebih lanjut Mahendra & Woyanti (2014) menjelaskan bahwa usia produktif
mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua. Usia
produktif juga mempengaruhi adopsi terhadap suatu inovasi teknologi. Dimana Petani yang berusia produktif
lebih responsif terhadap perubahan inovasi teknologi (Asmarantaka, 2017).

Menurut Siswadi dan Syakir (2016), pendidikan berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
menerima inovasi. Semakin tinggi pendidikan semakin luas pengetahuan responden dan juga lebih mudah
menerima inovasi baru. Ditambahkan Rachmat (2016) tingkat pendidikan formal juga berpengaruh terhadap
produktivitas usahatani, tingkat literasi, dan akses informasi, serta tingkat penyerapannya atas aplikasi dan alih
teknologi yang akan berdampak terhadap partisipasi dan daya adopsi terhadap suatu teknologi. Pada tabel 2
dapat diketahui bahwa mayoritas petani kooperator berpendidikan SD (46,67%).

Tabel 2. Tingkat pendidikan, pengalaman usahatani ubi jalar dan umur petani kooperator di Desa Pasrujambe,
Kecamatan Pasrujambe. MK 1, 2021

Pengalaman Presentase (%)

No Pendidikan Presentase (%) usahatani Usia (tahun) Presentase (%)
(tahun)
(tahun)
1 Sarjana 0 <10 43,33 <30 16,67
2 SMA 10 11-20 46,67 31-40 26,67
3 SMP 43,33 21-30 6,67 41-60 56,67
4 SD 46,67 >30 3,33 >61 -
Total 100 100 100,00

Pengalaman berusahatani merupakan proses pendidikan yang diperoleh dari luar bangku sekolah
formal. Pengalaman berusahatani akan membawa perubahan bagi petani dalam mengelola usahataninya. Petani
dengan pengalaman yang banyak diharapkan dapat menentukan alternatif yang lebih baik dalam usahataninya
serta meningkatkan keterampilan seseorang dalam menjalankan usahanya.

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden petani ubi jalar di Kecamatan Pasrujambe
merupakan petani yang berpengalaman (berkisar 11 — 20 tahun) dalam berusahatani ubi jalar.
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Hasil Produksi

Potensi hasil ubi jalar dengan perlakuan inovasi dan rekomendasi, di Desa Pasrujambe, Kecamatan
Pasrujambe disajikan pada Tabel 4. Hasil ubi jalar dipengaruhi oleh interaksi lingkungan dengan galur.
Penanaman beberapa varietas yang cocok/adaptif terhadap lingkungan agroekosistem akan memberikan hasil
terbaik pada lingkungan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata hasil umbi ubi jalar dari empat (4) varietas yang diuji pada
teknologi inovasi dengan menggunakan mulsa plastik dan pemberian pestisida nabati, varietas Beta 1, Beta 2
dan Antin 3 menghasilkan masing -masing 42 t/ha, 45 t/ha dan 42 t/ha. Sedangkan pada teknologi inovasi
dengan menggunakan mulsa jerami dan pemberian pestisida nabati,varietas Beta 2 dan Antin 3 menghasilkan
masing-masing 45 t dan 30 t/ha. Rerata hasil umbi dengan penggunakan teknologi rekomendasi (mulsa plastik
dan jerami) pada varietas lokal madu (Cilembu) masing-masing 30 t/ha dan 22,5 t/ha. Sedangkan pada
teknologi eksisting (petani) dengan menggunakan varietas lokal madu dan tanpa perlakuan, rata-rata
menghasilkan umbi sebanyak 13 t/ha.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan mulsa plastik meningkatkan
produksi ubi jalar sebesar 45% . Hal ini sesuai dengan penelitian Kadarso (2008), yang menyampaikan bahwa
penggunaan mulsa plastik mampu mengendalikan suhu dan menjaga kelembapan tanah sehingga mengurangi
serangan hama dan penyakit sehingga hasil yang diperoleh akan lebih baik.. Dari hasil penelitan diketahui umbi
dari hasil pertanaman dengan menggunakan mulsa plastik, 99% umbi terbebas dari serangan hama penggerek.
Sedang umbi yang ditanam dan digunakan mulsa jerami masih ditemukan umbi rusak tergerek larva C.
formicarius dimana imago sudah menjangkau pangkal umbi (oviposisi).

Tabel 3. Potensi hasil ubi jalar dengan perlakuan inovasi dan rekomendasi, di Desa Pasrujambe, Kecamatan
Pasrujambe, MK 1, 2021

Hasil produksi (ton)

Inovasi Eksisting
Perlakuan Rekomendasi Varietas
BETA1 BETA?2 ANTIN 2 ANTIN 3  Varietas Cilembu Cilembu
Mulsa plastik 42,00 45,00 24,00 42,00 30,00
Jerami 28,50 45,00 25,50 30,00 22,50
Tanpa perlakuan 13,00

Struktur biaya dan pendapatan petani

Analisis usahatani kedelai pada penelitian ini menggunakan biaya total, artinya semua biaya
diperhitungkan walaupun secara riil petani tidak mengeluarkannya. Tabel 4 menunjukkan bahwa biaya input
pada teknologi inovasi mulsa plastik lebih tinggi 19,11% dari penggunaan mulsa jerami, masing-masing Rp
16.360.000/ha dan Rp 13.735000. Perbedaan pada penyediaan mulsa plastik yaitu sebesar Rp 7.500.000/ha,
sedangkan penyediaan mulsa jerami diperlukan biaya sebesar Rp 5.000.000/ha. Pada teknologi rekomendasi
biaya input lebih rendah 3,15% (Rp 15.860.000/ha pada mulsa plastik dan Rp 13.235.000/ha pada mulsa
jerami). Perbedaan pada penyediaan pupuk ZA (100 kg/ha), sedangkan penyediaan pupuk ZA pada komponen
teknologi inovasi diperlukan 200 kg/ha ZA. Biaya input teknologi eksisting sebesar Rp 7.080.000/ha, biaya ini
diperlukan untuk penyediaan bibit, 300 kg/ha Phonska, 100 kg/ha Za, petroganik dan herbisida.

Tenaga kerja yang diperlukan untuk teknologi inovasi mulsa plastik dan jerami masing-masing sebesar
Rp 5.205.000/ha dan Rp 5.430.000. Biaya dengan menggunakan mulsa jerami, sedikit lebih tinggi, hal ini
disebabkan tenaga bertambah untuk kegiatan sebar jerami, dan pengguludan yang dilakukan sebanyak dua (2)
kali. Dengan menggunakan mulsa plastik, tidak perlu melakukan kegiatan penyiangan dan pengguludan,
sehingga menurunkan biaya tenaga kerja.

Penerimaan pertanian merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual produk.
Sedangkan pendapatan adalah total nilai produksi yang diperoleh dengan harga jual produk dikurangi dengan
biaya produksi. Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diterima oleh petani
dalam kegiatan usahatani ubi jalar di lokasi penelitian yang dihitung berdasarkan hasil perkalian dari jumlah
produksi dengan harga jual ubi jalar yang dihitung berdasarkan hasil diperoleh selama musim tanam yaitu
selama empat setengah (4,5) bulan yaitu bulan Juli 2021 hingga Desember 2021. Penerimaan dan pendapatan
dihitung dalam luasan 1 Ha.

Tabel 4 menunjukkan bahwa produksi dan harga sangat berpengaruh terhadap penerimaan. Harga
merupakan tolok ukur dalam memperoleh pendapatan dari usahatani ubi jalar. Terdapat perbedaan harga ubi
jalar antara varietas unggul dan varietas lokal, masing-masing sebesar Rp 2.500/kg dan Rp 3.000/kg. Hal ini
disebabkan varietas unggul belum dikenal pasar dan belum menjadi pilihan konsumen. Varietas unggul yang
diperkenalkan Balitkabi dengan teknologi inovasi (Beta 1, Beta 2, Antin 2 dan Antin 3) rata-rata dapat
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menghasilkan ubi sebesar 38,25 t/ha (mulsa plastik) dan 32,25 t/ha (mulsa jerami), dengan harga sebesar Rp
2.500/kg, maka rata-rata petani memperoleh penerimaan masing-masing sebesar Rp 95.625.000 dan Rp
80.625.000/ha. Teknologi rekomendasi dan eksisting menggunakan varietas lokal, penerimaan masing-masing
sebesar Rp 90.000.000/ha (rekomendasi mulsa plastik), Rp 67.500.000/ha (rekomendasi mulsa jerami), dan Rp
39.000.000/ha (eksisting).

Dengan melihat tingkat produksi dan harga jual yang ada, diharapkan petani akan beralih dengan
menggunakan teknologi inovasi atau rekomendasi yang diperkenalkan. Keuntungan yang diperoleh petani
sangat menarik jika petani mengusahakan ubi jalar varietas unggul baru serta menggunakan komponen
teknologi (mulsa plastik) pada teknologi inovasi dan rekomendasi. Dengan teknologi inovasi dan rekomendasi,
rata-rata keuntungan yang dapat diraih sebesar Rp 83.435.000/ha/musim dan Rp 69.025.000/ha/musim. Terjadi
peningkatan keuntungan sebesar 56% pada teknologi inovasi dan 53% pada teknologi rekomendasi dibanding
keuntungan yang diterima petani yang menggunakan teknologi eksisting.

Nilai MBCR dari penerapan usaha tani ubi jalar teknologi inovasi dengan menggunakan mulsa plastik
dan jerami serta benih varietas unggul berpotensi ekonomis untuk dikembangkan. Nilai MBCR masing-masing
sebesar 5,91 dan 6,92. Sedangkan dengan penerapan teknologi rekomedasi serta menggunakan varietas lokal
Madu, MBCR yang dicapai sebesar 4,69 dan 3,34.

Nilai MBCR tertinggi adalah penerapan teknologi inovasi dengan menggunakan mulsa jerami dan
varietas unggul sebesar 6,92 yang berarti setiap tambahan biaya dalam menerapkan inovasi teknologi introduksi
sebesar Rp1.000 dapat meningkatkan penerimaan sebesar Rp 6.920. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
penerapan komponen teknologi inovasi dan rekomendasi dapat memberikan tambahan pendapatan walaupun
dengan penambahan biaya produksi dibanding teknologi eksisiting (petani).
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Tabel 4. Komponen Biaya, penerimaan, Keuntungan dan B/C ratio usahatani ubii jalar , MK 1. 2021

Teknologi Inovasi Teknologi Rekomendasi
Komponen - - - - - Teknologi
Varietas BETA 1 Varietas BETA 2 Varietas ANTIN 2 Varietas ANTIN 3 Varietas lokal Madu Eksisting

M.Plastik M.Jerami M.Plastik M.Jerami M.Plastik M.Jerami M.Plastik M.Jerami M.Plastik M.Jerami
Biaya Input (Rp) 16.360.000 13.735.000 16.360.000 13.735.000 16.360.000 13.735.000 16.360.000 13.735.000 15.860.000 13.235.000 7.080.000
Upah Tenaga Kerja
(Rp) 5.205.000 5.430.000 5.205.000 5.430.000 5.205.000 5.430.000 5.205.000 5.430.000 5.115.000 5.340.000 4.935.000
Total Biaya Produksi
(Rp) 21.565.000  19.165.000 21.565.000  19.165.000 21.565.000  19.165.000 21.565.000  19.165.000 20.975.000  18.575.000 | 12.015.000
Hasil (t/ha) 42,0 28,5 45,0 45,0 24,0 25,5 42,0 30,0 30,0 22,5 13,00
Harga (Rp/kg) 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 2.500 3.000 3.000 3.000

112.500.00
Penerimaan (Rp/ha) 105.000.000  71.250.000 112.500.000 0 60.000.000  63.750.000 105.000.000  75.000.000 90.000.000  67.500.000 | 39.000.000
Keuntungan (Rp/ha) 83.435.000  52.085.000 90.935.000  93.335.000 38.435.000  44.585.000 83.435.000  55.835.000 69.025.000  48.925.000 | 26.985.000
B/C ratio 3,87 2,72 4,22 4,87 1,78 2,33 3,87 2,91 3,29 2,63 2,25
Tabel 5. MBCR usahatani ubi jalar Desa/Kecamatan Pasrujambe, MK 1 tahun 2021
MBCR
Mulsa
Inovasi Rekomendasi
PLASTIK 5,91 4,69
JERAMI 6,92 3,34
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Pendidikan petani kooperator di Desa Pasrujambe Mayoritas adalah SD sebanyak 46%, dan mayoritas
telah berusahatani selama 11-20 tahun sebanyak 47% petani dan 57% nya berada di usia produktif.

2. Introduksi teknologi usahatani ubi jalar desa/kecamatan Pasrujambe dengan rakitan teknologi usahatani
yang mengandalkan penggunaan varietas unggul, pemberian input (pupuk) yang optimal, perbaikan
teknologi budidaya seperti penggunaan mulsa dan teknologi pengendalian OPT menggunakan
biopestisida telah mampu menunjukkan keragaan komponen hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
teknologi eksisting (petani).

3. Pada teknologi inovasi pada penggunaan mulsa plastik varietas Beta 1, Beta 2 dan Antin 3 mampu
menghasilkan masing -masing 42 t/ha, 45 t/ha dan 42 t/ha. Sedangkan pada penggunakan mulsa
jerami,varietas Beta 2 dan Antin 3 menghasilkan masing-masing 45 t dan 30 t/ha. Rerata hasil umbi
dengan penggunakan teknologi rekomendasi (mulsa plastik dan jerami) pada varietas lokal madu
(Cilembu) masing-masing 30 t/ha dan 22,5 t/ha. Sedangkan pada teknologi eksisting (petani) dengan
menggunakan varietas lokal madu dan tanpa perlakuan, rata-rata menghasilkan umbi sebanyak 13 t/ha.

4. Terjadi peningkatan keuntungan sebesar 56% pada teknologi inovasi dan 53% pada teknologi
rekomendasi dibanding keuntungan yang diterima petani yang menggunakan teknologi eksisting. Dengan
teknologi inovasi dan rekomendasi, rata-rata keuntungan yang dapat diraih sebesar Rp
83.435.000/ha/musim dan Rp 69.025.000/ha/musim sedangkan keuntungan yang diterima petani yang
menggunakan teknologi eksisting Rp. 26.985.000

5. Nilai MBCR dari penerapan usaha tani ubi jalar teknologi inovasi dengan menggunakan mulsa plastik
dan jerami serta benih varietas unggul berpotensi ekonomis untuk dikembangkan. Nilai MBCR masing-
masing sebesar 5,91 dan 6,92. Sedangkan dengan penerapan teknologi rekomedasi serta menggunakan
varietas lokal Madu, MBCR yang dicapai sebesar 4,69 dan 3,34.

Saran
1. Perlunya pendampingan pihak terkait (dinas pertanian kab.Jember) untuk terus mensosialisakan pengunaan
teknologi terutama varietas unggul baru ubi jalar.
2. Penelitian lebih lanjut terkait adopsi teknologi yang dikenalkan kepada petani
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